



PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA 
 
A. Penyajian Data 
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Tanggamus. 
Berdirinya MIN 2 Tanggamus bermula dari adanya program pemerintah 
untuk mendirikan  sebuah Madrasah Ibtidaiyah Negeri Teladan di  wilayah  
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus. Atas jasa seseorang tokoh  yang 
bernama H.W. Suwarko, BA (almarhum) untuk mewakafkan sebidang tanah 
yang dimilikinya, maka berdirilah gedung Madrasah Ibtidaiyah Negeri Teladan 
di Desa Purwodadi.  Sejak pertama kali dibangun pada tahun 1971, gedung 
tersebut yang sedianya dipergunakan untuk kepentingan kegiatan belajar 
mengajar anak-anak madrasah ibtidaiyah,  untuk sekian tahun berjalan gedung 
tersebut ditempati   lembaga pendidikan yang bernama SPMA ( Sekolah 
Pertanian Menengah Atas ) yang juga bapak H.W. Suwarko, BA sebagai ketua 
yayasannya sampai tahun 1973.  
Secara kebetulan tidak seberapa jauh dari lokasi gedung MIN Teladan, 
ada madrasah yang juga setingkat MI yang bernama Madrasah Ibtidaiyah 
Mathlaul Anwar yang melakukan kegiatan belajar mengajar. Pada tahun 1973 
atas kesepakatan bersama yakni pemilik yayasan Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul 
Anwar dan para tokoh masyarakat setempat, maka anak-anak murid Madrasah 
Ibtidaiyah Mathlaul Anwar dipindahkan  dalam kegiatan belajar mengajarnya di 
gedung milik MIN teladan tersebut. Juga status Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul 
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Anwar berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri PELITA berikut semua 
sistem administrasinya dikelola menurut cara pemerintah dalam hal ini 
Kementerian Agama. Sebagai Kepala Madrasah yang pertama ketika itu yaitu 
Bapak Ahmad Harun dan sampai 8 tahun beliau menjabatnya. Staf-staf tenaga 
pengajarnyapun masih guru-guru dari Madrasah Ibtidaiyah Mathlaul Anwar.
1
 
 Perjalanan  madrasah ini mengalami  3  kali perubahan yaitu : 
a. Pada tahun 1973 atau awalnya bernama MIN Pelita 
b. Pada tahun 1990 berubah menjadi MIN Filial 
c. Pada tahun 1993 berubah menjadi MIN Purwodadi  
d. Pada tahun 2014 berubah lagi menjadi MIN 2 Tanggamus hingga sekarang.2 
Selanjutnya dari tahun-ketahun sampai sekarang yakni tahun 2016 
keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Tanggamus masih tetap eksis 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Karena usia yang sudah cukup tua maka 
madrasah  ini  juga telah  banyak mengalami pergantian kepala madrasah.  
Terhitung  sampai dengan  saat ini (tahun 2015) sudah terjadi 8 kali pergantian 
kepala madrasah. Dan berikut ini nama-nama kepala madrasahnya, yaitu : 
1. Bapak Ahmad Harun dari tahun 1973 – 1981 
2. Bapak Abdul Jalil, BA  dari tahun 1981 – 1982 
3. Bapak H. Hadari Daud dari tahun 1982 – 1985 
4. Bapak Zaini Anwar dari tahun 1985 – 2002 
5. Bapak M. Syahid. S dari tahun 2002 – 2006 
6. Ibu Mukarromah, BA dari bulan januari – maret 2006 (sebagai Plt) 
7. Bapak  Diar Mairi, S. Ag dari tahun 2006 - 2011 
8. Bapak Kusairi, S.Pd.I dari tahun 2011 hingga sekarang. 3 
                                                          
1
 Kusairi. S.Pd.I, Kepala Madrasah, Wawancara, Tanggal 23 Nopember  2016  
2
 Arsip Tata Usaha, Dokumentasi 
3
 Dokumentasi, Tanggal  23 Nopember  2016  
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Tanggamus dapat dikatakan sebagai 
madrasah inti, karena statusnya sebagai induk KKM (Kelompok Kerja    
Madrasah) yang secara tugas dan fungsinya membina madrasah-madrasah swasta 
yang berada dibawahnya sebagai anggota KKM.
4
 
2. Visi dan Misi MIN 2 Tanggamus  . 
a. Visi 
Visi MIN 2 Tanggamus  yaitu: “menjadikan siswa berakhlak mulia, 
berilmu pengetahuan, cerdas dan terampil yang berdasar pada iman dan taqwa 
kepada Allah S W T”. 
b. Misi. 
  Misi MIN 2 Tanggamus  yaitu : 
1) Menciptakan suasana lingkungan sekolah atau madrasah yang agamis. 
2) Menciptakan proses belajar mengajar yang aman, nyaman dan 
menyenangkan 
3) Meningkatkan mutu kualitas kelulusan 
4) Menciptakan lingkungan yang demokratis dan transparan.5 
3. Kondisi Geografis MIN 2 Tanggamus . 
Keberadaan MIN 2 Tanggamus  terletak di Desa Purwodadi Kecamatan 
Gisting Kabupaten Tanggamus dan berada di lereng  kaki Gunung Tanggamus. 
Struktur tanahnya yang berbukit hingga membuat hawa sangat dingin dimalam 
hari.  Letak madrasah ini juga sangatlah strategis karena berada dipinggir jalan 
                                                          
4
 Wawancara, Tanggal  23 Nopember 2016  
5
 Dokumentasi, dicatat tanggal  23 Nopember  2016  
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perkampungaan yang padat penduduk dan ditunjang dengan kondisi 
masyarakatnya yang agamis. Madrasah ini agak sedikit  jauh dari jalan raya 
sehingga tidak menjadikan kekhawatiran bagi para orang tua kalau-kalau terjadi 
kecelakaan lalu lintas saat anak mereka sedang belajar. Jarak kepusat kecamatan 
sekitar 1 kilometer dan jarak kepusat kabupaten  sekitar 10 kilometer.
6
  
Bangunan madrasah ini berdiri di areal lahan wakaf  almarhum bapak H. 
W. Suwarko, BA dengan rincian luas tanah sebagai berikut:    
- lahan tanah seluas 3780 m2  
- panjang 70 m2 
- lebar 54 m2.7 
  4.  Keadaan Guru dan Karyawan MIN 2 Tanggamus. 
Jumlah guru yang mengajar di MIN 2 Tanggamus  berjumlah 22  orang 
guru dan ditambah 2 orang tenaga kependidikan. Guru laki-laki berjumlah 10 
orang dan perempuan 12 orang.  Latar belakang pendidikan mereka rata-rata 
telah menyelesaikan pendidikan sarjana (S1), hanya 1 orang belum. Untuk lebih 
jelasnya, berikut ini penulis kemukakan data guru dan karyawan dalam tabel 
dibawah ini, yaitu: 
                                                          
6
 Observasi. Tanggal  23 Nopember 2016  
7
 Dokumentasi,  diambil dari bagianTata Usaha 
73 
 
Tabel  2 
 
DAFTAR NAMA  GURU DAN KARYAWAN MIN 2 TANGGAMUS TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
















1. Kusairi, S.Pd.I L Kotaagung, 14-05-1969 S.I.Tarbiyah PAI Kamad 18 Fiqih 1991 PNS 
2. Mukarromah,S.Pd.I P Jawa Tengah, 02-10-1960 S.I.Tarbiyah PAI Guru Bid. Study 12 Fiqih  1991 PNS 
3. Maryatun,S.Pd.SD P Kota Raja, 23-08-1964 UT PGSD Guru Kelas 24 Kelas IIIb  1988 PNS 
3. Masudin, S.Pd.I L Sidodadi, 04-04-1976 S.I.Tarbiyah PAI Guru Bid. Study 12 Qur’an Hadits 2003 PNS 
4. Ridwan, S.Pd.I L Banjar Negeri, 23-07-1967 S.I.Tarbiyah PAI Guru Bid. Study 12 Fiqih, Bhs Lampung 2003 PNS 
5. Samarudin,S.Pd.I L Banyu Wangi, 02-01-1967 S.I.Tarbiyah PAI Guru Bid. Study 12 Bahasa Arab   2005 PNS 
6. Munir,S.Pd L Kebumen, 27-07-1971 S.I.Tarbiyah PAI Guru Bid. Study 12 Fiqih 2005 PNS 
7. Wakirin, A.Ma.Pd L Gisting, 10-11-1966 UT PG.Penjas Guru Bid. Study 24 Penjas 2006 PNS 
8. M. Nur Syafi’i,S.Pd.I L Magelang, 07-03-1967 UT PGSD Guru Kelas 24 IKelas IVa 2006 PNS 
9. Istiqomah,S.Pd.I P Banjar Negeri, 31-12-1074 S.I.Tarbiyah PAI Guru Bid. Study 8 Akidah Akhlak 2008 PNS 
10. Sri Hadna,S.Pd.I P Kedaloman, 21-08-1969 S.I.Tarbiyah PGMI Guru Kelas 24 Kelas Ia 2008 PNS 
11. Hadijah,S.Pd.I P Tanjung Karang, 20-10-1972 S.I.Tarbiyah PGMI Guru Bid. Study 8 Akidah Akhlak 2008 PNS 
12. Dian Suherma,S.Pd.I L Suka Mernah, 20-04-1981 S.I.Tarbiyah PAI Guru Bid. Study 12 SKI  2008 PNS 
13. Ismangil, S.Pd.I L Kresno Mulyo, 02-02-1977 S.I.Tarbiyah PGMI Guru Kelas 24 Kelas VI 2008 PNS 
14. Neti Herawati, S.Pd.SD P Suka Banjar, 10-08-1969 UT PGSD Guru Kelas 24 Kelas II 2008 PNS 
15. Sa”diyah, S.Pd.I P Pagelaran, 08-05-1966 S.I.Tarbiyah PGMI Guru Kelas 24 Kelas IVb 2008 PNS 
16. Helmaini, S.Pd.I P Kota Agung, 01-09-1968 S.I.Tarbiyah PAI Guru Kelas 24 Kelas IIIa 2005 HONOR  
17. Aan Rozanah, S.Pd.I P Gisting, 05-12-1984 S.I.Tarbiyah PAI Guru Kelas 24 Kelas V 2005 HONOR 
18. Napiah, S.Pd.I P Gisting, 09-11-1970 S.I.Tarbiyah PGMI Guru Kelas 24 Kelas Ib 2005 HONOR 
19. Rani Mardiana P Sumber Agung,06-2-1986 SMU - Guru Bid. Study 6 Bahasa Inggris 2008 HONOR 
20. Melia Ariesta P Kota Dalom,,16-4-1989 MA - Guru Bid. Study 6 KTK 2012 HONOR 
21. Rozi Nazori L Kota Dalom, 09-05-1988 MA - Guru Bid. Study 6 Mulok 2012 HONOR 
22. Munfathonah, S.Pd P Sidomulyo, 24-07-1971 STKIP BK Ka. TU - - 2005 PNS 
23. Dedi Irawantama, S.Pd.I L Gisting, 18-19-1986 S.I.Tarbiyah PGMI Staf - - 2005 HONOR 
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B. Pelaksanaan Starategi Pembelajaran Aktif 
1.  Kondisi Awal 
Penelitian   yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui 
implementasi strategi pembelajaran aktif dalam meningkatkan prestasi belajar akidah 
akhlak. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang penulis lakukan terhadap peserta 
didik dari beberapa aspek yaitu berupa perhatian, kemauan, konsentrasi dan 
kesadaran peserta didik menunjukkan respon terhadap  pelajaran  akidah  akhlak  
tergolong masih  rendah.  Hal  ini dapat dilihat dari table sebagai berikut: 
Tabel 3 
Hasil Pengamatan Terhadap Peserta Didik 
 
No Aspek yang Amati 
Kelas IV Kelas V Kelas VI 


































Dari table di atas menunjukkan bahwa secara umum respon peserta didik 
terhadap pelajaran akidah akhlak masih termasuk ke dalam kategori yang rendah. Hal 
ini bisa dilihat berdasarkan table yaitu: 
1. Kelas IV dari jumlah 29 peserta didik yang mempunyai perhatian dalam 
pembelajaran hanya 9 anak (31%), yang mempunyai kemauan belajar 
hanya 7 anak (24%), yang memiliki konsentrasi belajar hanya 10 anak 
(34%), dan yang mempunyai kesadaran belajar hanya 12 anak (41%). 
2. Kelas V dari jumlah 30 peserta didik yang mempunyai perhatian dalam 
pembelajaran hanya 10 anak (33%), yang mempunyai kemauan belajar 
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hanya 9 anak (30 %), yang memiliki konsentrasi belajar hanya 13 anak 
(43%), dan yang mempunyai kesadaran belajar hanya 14 anak (47%). 
3. Kelas VI dari jumlah 29 peserta didik yang mempunyai perhatian dalam 
pembelajaran hanya 10 anak (36 %), yang mempunyai kemauan belajar 
hanya 14 anak (50 %), yang memiliki konsentrasi belajar hanya 13 anak 
(46 %), dan yang mempunyai kesadaran belajar hanya 15 anak (53 %) 
Berdasarkan hasil wawanacara dengan guru  mata  pelajaran  akidah  akhlak , 
beliau memberikan penjelasan bahwa memang pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, respon peserta didik terhadap mata pelajaran akidah akhlak tergolong 
masih rendah, hal ini dimungkinkan karena peserta didik belum dapat memahami 
manfaat mempelajari akidah akhlak bagi dirinya sendiri, tidak mau mengemukakan  
ide,  dan  sulit  menerapkan  dalam  kehidupan  sehari-hari. Dan tentu dengan 
rendahnya  respon  peserta  didik  terhadap  pelajaran  akidah  akhlak  ini akan 
berdampak terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Selanjutnya berdasarkan hasil prestasi mata pelajaran akidah akhlak yang 
diambil dari dokumentasi berupa leger nilai harian peserta didik kelas IV, V, dan VI 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4 
Nilai Mata Pelajaran Akidah Akhlak 




81 - 100 61 - 80 < 60 
1 IV 8 8 13 29 
2 V 12 6 12 30 
3 VI 10 5 13 28 
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Jumlah 30 19 38 87 
Prosentase  34 22 44 100 
Sumber : Buku Nilai harian guru   
 
Kenyataan di atas, memberikan motivasi kepada peneliti untuk mengetahui 
bagaimana implementasi strategi pembelajaran aktif belum dapat meningkatkan 
prestasi belajar peserta pada mata pelajaran akidah akhlak. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Strategi Card Short 
a. Kelas IV 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran di kelas IV, materi pelajaran yang 
diajarkan adalah Iman kepada kitab-kita Allah, dengan sub bahasan mengenai 
pengertian Iman kepada kitab-kita Allah, jumlah kitab-kita Allah, menidentifikasi 
nama-nama kitab Allah dan nabi penerimanya, dan menyimpulkan hikmah 
berpegang teguh kepada kitab Allah. Dalam pelaksanaan pembelajaran ini alokasi 
waktu yang diberikan adalah 4 jam pelajaran yang per jamnya memilki alokasi 
waktu 35 menit yang didistribusikan dalam dua kali pertemuan. Strategi yang 
digunakan dalam pembelajaran ini yaitu dengan menggunakan strategi card short, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Masing-masing siswa diberikan kartu indek yang berisi materi pelajaran.  
2) Guru menunjuk salah satu siswa yang memegang kartu, siswa yang lain 
diminta berpasangan dengan siswa tersebut bila merasa kartu yang 
dipegangnya memiliki kesamaan definisi atau kategori. 
3) Agar situasinya agak seru dapat diberikan hukuman bagi siswa yang 
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melakuan kesalahan. Jenis hukuman dibuat atas kesepakatan bersama. 
4) Guru dapat membuat catatan  penting di  papan tulis pada saat  prosesi 
terjadi. 
- Pertemuan Pertama 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama dilakukan 
pada hari kamis tanggal 1 Desember 2016 pukul 07.30-08.40 WIB. Pada proses 
pembelajaran ini peneliti mengadakan observasi dan mengevaluasi hasil terhadap 
implementasi strategi pembelajaran aktif terhadap prestasi belajar peserta didik.  
Pada pembelajaran ini pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan 
mengucap salam. Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah memerintahkan     
peserta  didik  agar  mempersiapkan  diri  terlebih  dahulu sebelum proses 
pembelajaran dimulai. Pada   awal pembelajaran guru memyampaikan     materi  
yang  akan  dipelajari,  tujuan  pembelajaran  dan kegiatan yang akan dilakukan 
serta memotivasi peserta didik mengenai pentingnya materi yang akan dipelajari 
dalam kehidupan. 
Selanjutnya pada kegiatan inti guru menjelaskan materi secara garis 
besarnya saja, dan kemudian  masing-masing  siswa  diberikan  kartu  indek  yang  
berisi materi pelajaran. Kartu indek yang sudah dibuat secara berpasangan 
berdasarkan definisi, kategori/kelompok. Selanjutnya peserta didik diperintahkan 
untuk mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang mereka pegang dengan 
batas waktu. Setelah itu guru menunjuk salah satu peserta didik yang 
memegang kartu yang berpasangan maju kedepan untuk mempresentrasikannya, 
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Agar   situasinya   agak   seru   guru   memberikan hukuman bagi siswa yang 
melakuan kesalahan. Selanjutnya guru   membuat catatan penting di papan tulis 
pada saat prosesi terjadi. 
Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman peserta didik, guru 
memberikan soal tentang materi yang telah telah didiskusikan. Dan guru selalu 
mengingatkan kepada semua peserta didik untuk mengerjakan latihan sendiri 
tanpa melakukan kecurangan. Kemudian setelah itu guru bersama peserta didik 
membahas jawaban dari latihan yang telah dikerjakan dan memberikan 
kesempatan peserta didik untuk mengerjakan didepan kelas.Kemudian peserta 
didik yang merasa jawabannya masih salah segera membetulkan dan 
mencatatnya. 
Pada 5 menit terakhir guru bersama peserta didik melakukan kegiatan 
penutup dan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya serta memberikan pekerjaan rumah (PR). 
Dalam kegiatan pembelajaran ini peneliti menemukan beberapa masalah     
yang  berkaitan  dengan  pendidik dan peserta  didik  dalam implementasi strategi 
pembelajaran card short.  Dari sisi pendidik hal-hal yang ditemukan  yaitu : 
1) Perhatian guru terhadap siswa yang tidak aktif masih  kurang. 
2) Guru terkesan terburu-buru ingin cepat menyelesaikan  materi, sehingga 
perhatian guru kurang menyeluruh. 
3) Guru kurang memahami potensi sebenarnya yang dimiliki siswa, sering 
mengukur kemampuan siswa menggunakan standar melebihi realitas, 
sehingga terkesan siswa harus bisa. 
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4) Intensitas guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa secara individual 
masih kurang mencukupi. 
5) Kurang maksimal dalam  memanfaatkan media  pembelajaran  yang ada 
untuk mendukung terciptanya suasana yang mengesankan. 
6)  Guru masih lebih mendominasi kegiatan belajar-mengajar.  
7)  Bahasa yang digunakan guru sebagian kurang komunikatif. 
8)  Penjelasan tentang pedoman evaluasi terutama kegiatan yang harus dilakukan 
siswa kurang. 
Selanjutnya dari sisi peserta didik masalah yang ditemukan diantaranya 
yaitu : 
1) Pada umumnya   siswa   antusias   terhadap   materi   pelajaran    yang 
disampaikan, aktif mengikuti proses pembelajaran, tetapi masih ada peserta 
didik yang kurang antusias mengikuti jalannya pembelajaran. 
2) Masih  ada  peserta  didik  yang  kurang  semangat  dalam  menyelesaikan 
soal, siswa yang semangat 15 –16 peserta didik. 
3) Masih  banyak  peserta  didik  yang  yang  tidak  mau  mendiskusikan sub 
materi yang dibagikan yaitu 15 peserta didik (50%). 
5) Peserta didik kurang aktif dalam mencatat hal-hal penting, yang aktif 
hanya 56. 67 % atau 16 siswa. 
6) Masih  sedikit  peserta  didik     yang  berani  bertanya     dan  menjawab 
pertanyaan guru  yaitu 46,67 %. 
Hasil tes formatif siswa pada pembelajaran ini juga belum sesuai harapan. 
Nilai rata-rata kelas mencapai 64,43. Hal ini sesuai dengan indikator keberhasilan  
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yaitu  ≥ 65,00. Sedangkan persentase ketuntasan  belajar  siswa mencapai 
66,67%, tidak sesuai harapan yaitu banyak siswa yang mendapat nilai ≥ 65,00 
sekurang-kurangnya 75 %. 
- Pertemuan kedua 
Pada proses  pembelajaran  pertemuan kedua dilaksanakan  pada  hari  
kamis  tanggal 8 Desember pukul 07.30-08.40 WIB., proses pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran card short. Pada pembelajaran ini 
peneliti mengadakan observasi dan evaluasi terhadap implementasi strategi 
pembelajaran aktif terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Pada proses pengamatan pertama-tama guru membuka pembelajaran 
dengan mengucap salam. Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah 
memerintahkan     peserta  didik  agar  mempersiapkan  diri  terlebih  dahulu 
sebelum proses pembelajaran dimulai. Pada awal pembelajaran guru 
memyampaikan     materi  yang  akan  dipelajari,  tujuan  pembelajaran  dan 
kegiatan yang akan dilakukan serta memotivasi peserta didik mengenai 
pentingnya materi yang akan dipelajari dalam kehidupan. 
Selanjutnya pada kegiatan inti guru menjelaskan materi secara garis 
besarnya saja, dan kemudian  masing-masing  siswa  diberikan  kartu  indek  yang  
berisi materi pelajaran. Kartu indek yang sudah dibuat secara berpasangan 
berdasarkan definisi, kategori/kelompok. Selanjutnya peserta didik diperintahkan 
untuk mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang mereka pegang dengan 
batas waktu. Setelah itu guru menunjuk salah satu peserta didik yang 
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memegang kartu yang berpasangan maju kedepan untuk mempresentrasikannya, 
Agar   situasinya   agak   seru   guru   memberikan hukuman bagi siswa yang 
melakuan kesalahan. Selanjutnya guru   membuat catatan penting di papan tulis 
pada saat prosesi terjadi. 
Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman peserta didik, guru 
memberikan soal tentang materi yang telah telah didiskusikan. Dan guru selalu 
mengingatkan kepada semua peserta didik untuk mengerjakan latihan sendiri 
tanpa melakukan kecurangan. Kemudian setelah itu guru bersama peserta didik 
membahas jawaban dari latihan yang telah dikerjakan dan memberikan 
kesempatan peserta didik untuk mengerjakan didepan kelas.Kemudian peserta 
didik yang merasa jawabannya masih salah segera membetulkan dan 
mencatatnya. 
Pada 5 menit terakhir guru bersama peserta didik melakukan kegiatan 
penutup dan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya serta memberikan pekerjaan rumah (PR). 
Dalam kegiatan pembelajaran ini peneliti menemukan beberapa masalah     
yang  berkaitan  dengan  pendidik dan peserta  didik  dalam implementasi strategi 
pembelajaran card short.  Dari sisi pendidik hal-hal yang ditemukan  yaitu : 
a) Perhatian guru sudah cukup memahami peserta didik. 
b) Intensitas guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa secara individual 
sudah mulai mencukupi. 
c) Tata tulis di papan tulis sudah mulai   terseting dengan baik, sehingga 
mendukung terciptanya suasana yang mengesankan. 
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d) Bahasa yang digunakan guru sudah mulai komunikatif. 
e) Penjelasan tentang pedoman evaluasi terutama kegiatan yang harus dilakukan 
siswa kurang. 
 Adanya  masalah-masalah diatas   juga berpengaruh pada kegiatan 
pembelajaran peserta didik diataranya yaitu : 
a) Pada   umumnya   siswa   antusias   terhadap   materi   pelajaran    yang 
disampaikan, aktif  mengikuti proses pembelajaran, tetapi  masih  ada  6 
peserta didik  yang kurang antusias mengikuti jalannya pembelajaran. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peserta didik  yang kurang memperhatikan. 
b) Masih ada peserta didik yang kurang semangat dalam menyelesaikan soal, 
siswa yang semangat 20 peserta didik. 
c) Masih ada peserta didik yang yang tidak mau mendiskusikan sub materi yang 
dibagikan yaitu 10 peserta didik (33,33 %). 
d) Peserta didik kurang aktif dalam mencatat hal-hal penting, yang aktif 
hanya 70 % atau 21 peserta didik. 
e) Masih  sedikit  peserta  didik     yang  berani  bertanya     dan  menjawab 
pertanyaan guru  yaitu 46,67 %. 
Selanjutnya bahwa hasil nilai berupa tes formatif peserta didik sebagai 
prestasi dari hasil belajar menunjukkan hasil yang kurang baik. Nilai rata-rata 
kelas mencapai 66,33. Hal ini sudah sesuai dengan indikator keberhasilan  
yaitu 65,00, namun persentase ketuntasan belajar  siswa hanya mencapai 
73,33 %, yakni tidak sesuai harapan yaitu banyak siswa yang mendapat 
83 
 
benilai ≥ 65,00 sekurang-kurangnya 75 %. 
b. Kelas V 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran di kelas V, materi pelajaran yang 
diajarkan adalah mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang terkandung dalam 
Al-Asma al-Husna (Al Baqii dan Al Bashir), dengan sub bahasan mengenai 
pengertian asmaul husna Al Baqii dan Al Bashir Hikmah membaca  Asmaul 
Husna Al Baqii dan Al Bashir Bukti sifat Al Baqii dan Al Bashir. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran ini alokasi waktu yang diberikan adalah 4 jam 
pelajaran yang per jamnya memilki alokasi waktu 35 menit yang didistribusikan 
dalam dua kali pertemuan. Strategi yang digunakan dalam pembelajaran ini yaitu 
dengan menggunakan strategi card short. 
- Pertemuan Pertama 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama dilakukan 
pada hari kamis tanggal 2 Desember 2016 pukul 07.30-08.40 WIB. Pada proses 
pembelajaran ini peneliti mengadakan observasi dan mengevaluasi hasil terhadap 
implementasi strategi pembelajaran aktif terhadap prestasi belajar peserta didik.  
Pada pembelajaran ini pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan 
mengucap salam. Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah memerintahkan     
peserta  didik  agar  mempersiapkan  diri  terlebih  dahulu sebelum proses 
pembelajaran dimulai. Pada   awal pembelajaran guru memyampaikan     materi  
yang  akan  dipelajari,  tujuan  pembelajaran  dan kegiatan yang akan dilakukan 




Selanjutnya pada kegiatan inti guru menjelaskan materi secara garis 
besarnya saja, dan kemudian  masing-masing  siswa  diberikan  kartu  indek  yang  
berisi materi pelajaran. Kartu indek yang sudah dibuat secara berpasangan 
berdasarkan definisi, kategori/kelompok. Selanjutnya peserta didik diperintahkan 
untuk mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang mereka pegang dengan 
batas waktu. Setelah itu guru menunjuk salah satu peserta didik yang 
memegang kartu yang berpasangan maju kedepan untuk mempresentrasikannya, 
Agar   situasinya   agak   seru   guru   memberikan hukuman bagi siswa yang 
melakuan kesalahan. Selanjutnya guru   membuat catatan penting di papan tulis 
pada saat prosesi terjadi. 
Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman peserta didik, guru 
memberikan soal tentang materi yang telah telah didiskusikan. Dan guru selalu 
mengingatkan kepada semua peserta didik untuk mengerjakan latihan sendiri 
tanpa melakukan kecurangan. Kemudian setelah itu guru bersama peserta didik 
membahas jawaban dari latihan yang telah dikerjakan dan memberikan 
kesempatan peserta didik untuk mengerjakan didepan kelas.Kemudian peserta 
didik yang merasa jawabannya masih salah segera membetulkan dan 
mencatatnya. 
Pada 5 menit terakhir guru bersama peserta didik melakukan kegiatan 
penutup dan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya serta memberikan pekerjaan rumah (PR). 
Dalam kegiatan pembelajaran ini peneliti menemukan beberapa masalah     
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yang  berkaitan  dengan  pendidik dan peserta  didik  dalam implementasi strategi 
pembelajaran card short.  Dari sisi pendidik hal-hal yang ditemukan  yaitu : 
a) Perhatian guru terhadap siswa yang tidak aktif masih  kurang. 
b) Guru terkesan terburu-buru ingin cepat menyelesaikan  materi, sehingga 
perhatian guru kurang menyeluruh. 
c) Guru kurang memahami potensi sebenarnya yang dimiliki siswa, sering 
mengukur kemampuan siswa menggunakan standar melebihi realitas, 
sehingga terkesan siswa harus bisa. 
d) Intensitas guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa secara individual 
masih kurang mencukupi. 
e) Kurang maksimal dalam  memanfaatkan media  pembelajaran  yang ada 
untuk mendukung terciptanya suasana yang mengesankan. 
f)  Guru masih lebih mendominasi kegiatan belajar-mengajar.  
g)  Bahasa yang digunakan guru sebagian kurang komunikatif. 
h)  Penjelasan tentang pedoman evaluasi terutama kegiatan yang harus dilakukan 
siswa kurang. 
Selanjutnya dari sisi peserta didik masalah yang ditemukan diantaranya 
yaitu : 
a) Pada umumnya   siswa   antusias   terhadap   materi   pelajaran    yang 
disampaikan, aktif mengikuti proses pembelajaran, tetapi masih ada peserta 
didik yang kurang antusias mengikuti jalannya pembelajaran. 




c) Masih  ada  peserta  didik  yang  yang  tidak  mau  mendiskusikan  materi 
yang dibagikan. 
d) Peserta didik kurang aktif dalam mencatat hal-hal penting, yang aktif 
hanya beberapa peserta saja. 
e) Masih  sedikit  peserta  didik     yang  berani  bertanya     dan  menjawab 
pertanyaan guru. 
Hasil tes formatif siswa pada pembelajaran ini juga belum sesuai harapan. 
Nilai rata-rata kelas baru mencapai 65,30. Hal ini memang sudah sesuai dengan 
indikator keberhasilan  yaitu  65,00, namun baik relative kecil. Sedangkan 
persentase ketuntasan  belajar  siswa mencapai 7 0  %. 
- Pertemuan kedua 
Pada proses  pembelajaran  pertemuan kedua dilaksanakan  pada  hari  
kamis  tanggal 9 Desember pukul 07.30-08.40 WIB, proses pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran card short. Pada pembelajaran ini peneliti 
mengadakan observasi dan evaluasi terhadap implementasi strategi pembelajaran 
aktif terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Pada proses pengamatan pertama-tama guru membuka pembelajaran 
dengan mengucap salam. Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah 
memerintahkan     peserta  didik  agar  mempersiapkan  diri  terlebih  dahulu 
sebelum proses pembelajaran dimulai. Pada awal pembelajaran guru 
memyampaikan     materi  yang  akan  dipelajari,  tujuan  pembelajaran  dan 
kegiatan yang akan dilakukan serta memotivasi peserta didik mengenai 
pentingnya materi yang akan dipelajari dalam kehidupan. 
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Selanjutnya pada kegiatan inti guru menjelaskan materi secara garis 
besarnya saja, dan kemudian  masing-masing  siswa  diberikan  kartu  indek  yang  
berisi materi pelajaran. Kartu indek yang sudah dibuat secara berpasangan 
berdasarkan definisi, kategori/kelompok. Selanjutnya peserta didik diperintahkan 
untuk mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang mereka pegang dengan 
batas waktu. Setelah itu guru menunjuk salah satu peserta didik yang 
memegang kartu yang berpasangan maju kedepan untuk mempresentrasikannya, 
Agar   situasinya   agak   seru   guru   memberikan hukuman bagi siswa yang 
melakuan kesalahan. Selanjutnya guru   membuat catatan penting di papan tulis 
pada saat prosesi terjadi. 
Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman peserta didik, guru 
memberikan soal tentang materi yang telah telah didiskusikan. Dan guru selalu 
mengingatkan kepada semua peserta didik untuk mengerjakan latihan sendiri 
tanpa melakukan kecurangan. Kemudian setelah itu guru bersama peserta didik 
membahas jawaban dari latihan yang telah dikerjakan dan memberikan 
kesempatan peserta didik untuk mengerjakan didepan kelas.Kemudian peserta 
didik yang merasa jawabannya masih salah segera membetulkan dan 
mencatatnya. 
Pada 5 menit terakhir guru bersama peserta didik melakukan kegiatan 
penutup dan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya serta memberikan pekerjaan rumah (PR). 
Dalam kegiatan pembelajaran ini peneliti menemukan beberapa masalah     
yang  berkaitan  dengan  pendidik dan peserta  didik  dalam implementasi strategi 
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pembelajaran card short.  Dari sisi pendidik hal-hal yang ditemukan  yaitu : 
a) Perhatian guru sudah cukup memahami peserta didik. 
b) Intensitas guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa secara individual 
sudah mulai mencukupi. 
c) Tata tulis di papan tulis sudah mulai   terseting dengan baik, sehingga 
mendukung terciptanya suasana yang mengesankan. 
d) Bahasa yang digunakan guru sudah mulai komunikatif. 
e) Penjelasan tentang pedoman evaluasi terutama kegiatan yang harus dilakukan 
siswa kurang. 
 Adanya  masalah-masalah di atas   juga berpengaruh pada kegiatan 
pembelajaran peserta didik diataranya yaitu : 
a) Pada   umumnya   siswa   antusias   terhadap   materi   pelajaran    yang 
disampaikan, aktif  mengikuti proses pembelajaran, tetapi  masih  ada  6 
peserta didik  yang kurang antusias mengikuti jalannya pembelajaran. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peserta didik  yang kurang memperhatikan. 
b) Masih ada peserta didik yang kurang semangat dalam menyelesaikan soal, 
siswa yang semangat 24 peserta didik. 
c) Masih ada peserta didik yang yang tidak mau mendiskusikan sub materi yang 
dibagikan yaitu 10 peserta didik (33,33 %). 
d) Peserta didik kurang aktif dalam mencatat hal-hal penting, yang aktif 
hanya 70 % atau 21 peserta didik. 
e) Masih  sedikit  peserta  didik     yang  berani  bertanya     dan  menjawab 
pertanyaan guru  yaitu 47 %. 
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Selanjutnya bahwa hasil nilai berupa tes formatif peserta didik sebagai 
prestasi dari hasil belajar menunjukkan hasil yang kurang baik. Nilai rata-rata 
kelas mencapai 67,25. Hal ini sudah sesuai dengan indikator keberhasilan  
yaitu 65,00, namun persentase ketuntasan belajar  siswa   hanya    mencapai 
74 %.  
c. Kelas VI 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran di kelas VI, materi pelajaran yang 
diajarkan adalah Mengenal Allah melalui sifat-sifat Allah yang terkandung dalam 
Al-Asma al-Husna (Al Qowwiy, Al Hakim, Al Mushawwir dan Al Qodir). 
dengan sub bahasan tentang pengertian Al-Asma Al-Husna Al Qowwiy, Al 
Hakim, Al Jabbaar, Al Mushawwir dan Al Qodir, Hikmah Al-Asma Al-Husna Al 
Qowwiy, Al Hakim, Al Jabbaar, Al Mushawwir dan Al Qodir. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran ini alokasi waktu yang diberikan adalah 4 jam pelajaran yang per 
jamnya memilki alokasi waktu 35 menit yang didistribusikan dalam dua kali 
pertemuan. Strategi yang digunakan dalam pembelajaran ini yaitu dengan 
menggunakan strategi card short. 
- Pertemuan Pertama 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama dilakukan 
pada hari kamis tanggal 3 Desember 2016 pukul 07.30-08.40 WIB. Pada proses 
pembelajaran ini peneliti mengadakan observasi dan mengevaluasi hasil terhadap 
implementasi strategi pembelajaran aktif terhadap prestasi belajar peserta didik.  
Pada pembelajaran ini pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan 
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mengucap salam. Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah memerintahkan     
peserta  didik  agar  mempersiapkan  diri  terlebih  dahulu sebelum proses 
pembelajaran dimulai. Pada   awal pembelajaran guru memyampaikan     materi  
yang  akan  dipelajari,  tujuan  pembelajaran  dan kegiatan yang akan dilakukan 
serta memotivasi peserta didik mengenai pentingnya materi yang akan dipelajari 
dalam kehidupan. 
Selanjutnya pada kegiatan inti guru menjelaskan materi secara garis 
besarnya saja, dan kemudian  masing-masing  siswa  diberikan  kartu  indek  yang  
berisi materi pelajaran. Kartu indek yang sudah dibuat secara berpasangan 
berdasarkan definisi, kategori/kelompok. Selanjutnya peserta didik diperintahkan 
untuk mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang mereka pegang dengan 
batas waktu. Setelah itu guru menunjuk salah satu peserta didik yang 
memegang kartu yang berpasangan maju kedepan untuk mempresentrasikannya, 
Agar   situasinya   agak   seru   guru   memberikan hukuman bagi siswa yang 
melakuan kesalahan. Selanjutnya guru   membuat catatan penting di papan tulis 
pada saat prosesi terjadi. 
Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman peserta didik, guru 
memberikan soal tentang materi yang telah telah didiskusikan. Dan guru selalu 
mengingatkan kepada semua peserta didik untuk mengerjakan latihan sendiri 
tanpa melakukan kecurangan. Kemudian setelah itu guru bersama peserta didik 
membahas jawaban dari latihan yang telah dikerjakan dan memberikan 
kesempatan peserta didik untuk mengerjakan didepan kelas.Kemudian peserta 




Pada 5 menit terakhir guru bersama peserta didik melakukan kegiatan 
penutup dan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya serta memberikan pekerjaan rumah (PR). 
Dalam kegiatan pembelajaran ini, secara umum peneliti menemukan 
beberapa masalah yang  berkaitan  dengan  pendidik dan peserta  didik  dalam 
implementasi strategi pembelajaran card short.  Dari sisi pendidik hal-hal yang 
ditemukan  yaitu : 
a) Perhatian guru terhadap siswa yang tidak aktif masih  kurang. 
b) Guru kurang memahami potensi sebenarnya yang dimiliki siswa, sering 
mengukur kemampuan siswa menggunakan standar melebihi realitas, 
sehingga terkesan siswa harus bisa. 
c) Intensitas guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa secara individual 
masih kurang mencukupi. 
d) Kurang maksimal dalam  memanfaatkan media  pembelajaran  yang ada 
untuk mendukung terciptanya suasana yang mengesankan. 
e)  Guru masih lebih mendominasi kegiatan belajar-mengajar.  
f) Penjelasan tentang pedoman evaluasi terutama kegiatan yang harus dilakukan 
siswa kurang. 
Selanjutnya dari sisi peserta didik masalah yang ditemukan diantaranya 
yaitu : 
a) Pada umumnya   siswa   antusias   terhadap   materi   pelajaran    yang 
disampaikan, aktif mengikuti proses pembelajaran, tetapi masih ada peserta 
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didik yang kurang antusias mengikuti jalannya pembelajaran. 
b) Masih  ada  peserta  didik  yang  kurang  semangat  dalam  menyelesaikan 
soal, siswa yang semangat hanya beberapa saja. 
c) Peserta didik kurang aktif dalam mencatat hal-hal penting, yang aktif 
hanya 18 siswa. 
d) Masih  sedikit  peserta  didik     yang  berani  bertanya     dan  menjawab 
pertanyaan guru. 
Hasil tes formatif siswa pada pembelajaran ini juga belum sesuai harapan. 
Nilai rata-rata kelas mencapai 65,02. Hal ini sesuai dengan indikator keberhasilan  
yaitu  65,00. Sedangkan persentase ketuntasan  belajar  siswa mencapai 70 %, 
tidak sesuai harapan yaitu banyak siswa yang mendapat nilai ≥ 65,00 
sekurang-kurangnya 75 %. 
- Pertemuan kedua 
Pada proses  pembelajaran  pertemuan kedua dilaksanakan  pada  hari  
kamis  tanggal 10 Desember pukul 07.30-08.40 WIB, proses pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran card short.  
Pada proses pengamatan pertama-tama guru membuka pembelajaran 
dengan mengucap salam. Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah 
memerintahkan peserta  didik  agar  mempersiapkan  diri  terlebih  dahulu 
sebelum proses pembelajaran dimulai. Pada awal pembelajaran guru 
memyampaikan     materi  yang  akan  dipelajari,  tujuan  pembelajaran  dan 
kegiatan yang akan dilakukan serta memotivasi peserta didik mengenai 
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pentingnya materi yang akan dipelajari dalam kehidupan. 
Selanjutnya pada kegiatan inti guru menjelaskan materi secara garis 
besarnya saja, dan kemudian  masing-masing  siswa  diberikan  kartu  indek  yang  
berisi materi pelajaran. Kartu indek yang sudah dibuat secara berpasangan 
berdasarkan definisi, kategori/kelompok. Selanjutnya peserta didik diperintahkan 
untuk mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang mereka pegang dengan 
batas waktu. Setelah itu guru menunjuk salah satu peserta didik yang 
memegang kartu yang berpasangan maju kedepan untuk mempresentrasikannya, 
Agar   situasinya   agak   seru   guru   memberikan hukuman bagi siswa yang 
melakuan kesalahan. Selanjutnya guru   membuat catatan penting di papan tulis 
pada saat prosesi terjadi. 
Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman peserta didik, guru 
memberikan soal tentang materi yang telah telah didiskusikan. Dan guru selalu 
mengingatkan kepada semua peserta didik untuk mengerjakan latihan sendiri 
tanpa melakukan kecurangan. Kemudian setelah itu guru bersama peserta didik 
membahas jawaban dari latihan yang telah dikerjakan dan memberikan 
kesempatan peserta didik untuk mengerjakan didepan kelas.Kemudian peserta 
didik yang merasa jawabannya masih salah segera membetulkan dan 
mencatatnya. 
Pada 5 menit terakhir guru bersama peserta didik melakukan kegiatan 
penutup dan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya serta memberikan pekerjaan rumah (PR). 
Dalam kegiatan pembelajaran ini peneliti menemukan beberapa masalah     
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yang  berkaitan  dengan  pendidik dan peserta  didik  dalam implementasi strategi 
pembelajaran card short.  Dari sisi pendidik hal-hal yang ditemukan  yaitu : 
a) Perhatian guru sudah cukup memahami peserta didik. 
b) Intensitas guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa secara individual 
sudah mulai mencukupi. 
c) Tata tulis di papan tulis sudah mulai   terseting dengan baik, sehingga 
mendukung terciptanya suasana yang mengesankan. 
d) Bahasa yang digunakan guru sudah mulai komunikatif. 
e) Penjelasan tentang pedoman evaluasi terutama kegiatan yang harus dilakukan 
siswa kurang. 
 Adanya  masalah-masalah diatas   juga berpengaruh pada kegiatan 
pembelajaran peserta didik diataranya yaitu : 
a) Pada   umumnya   siswa   antusias   terhadap   materi   pelajaran    yang 
disampaikan, aktif  mengikuti proses pembelajaran, tetapi  masih  ada   
peserta didik  yang kurang antusias mengikuti jalannya pembelajaran. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peserta didik  yang kurang memperhatikan. 
b) Masih ada peserta didik yang kurang semangat dalam menyelesaikan soal. 
c) Masih ada peserta didik yang yang tidak mau mendiskusikan   materi.  
d) Masih ada peserta  didik  y a n g  kurang  aktif  dalam  mencatat  hal-hal  
penting.  
e) Dan juga masih  sedikit  peserta  didik     yang  berani  bertanya     dan  
menjawab pertanyaan guru  yaitu 46,67 %. 
Selanjutnya bahwa hasil nilai berupa tes formatif peserta didik sebagai 
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prestasi dari hasil belajar menunjukkan hasil yang kurang baik. Nilai rata-rata 
kelas mencapai 67,22. Hal ini sudah sesuai dengan indikator keberhasilan  yaitu 
65,00, dan persentase ketuntasan belajar  siswa sudah mencapai 76%. 
3. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif 
Dari observasi yang peneliti lakukan pada pertemuan pertama menunjukan  
pembelajaran  dilakukan  menggunakan  strategi  pembelajaran aktif sudah berjalan 
tetapi belum maksimal, hal ini disebabkan yaitu : 
a. Perhatian guru terhadap siswa yang tidak aktif masih kurang. 
b. Guru kurang memahami potensi sebenarnya yang dimiliki siswa, sering 
mengukur kemampuan siswa menggunakan standar melebihi realitas, 
sehingga terkesan siswa harus bisa. 
c. Tata tulis di papan tulis tidak tersetting dengan baik, kurang mendukung 
terciptanya suasana yang mengesankan. 
d. Guru masih lebih mendominasi kegiatan belajar-mengajar. e.   Bahasa yang 
digunakan guru sebagian kurang komunikatif. 
e. Penjelasan  tentang  pedoman  evaluasi  terutama  kegiatan  yang  harus 
dilakukan peserta didik kurang. 
Respon  peserta  didik  terhadap  strategi  pembelajaran  aktif  yang 
dibatasi oleh perhatian, kemauan, konsentrasi dan kesadaran peserta didik dalam 
pembelajaran akidah akhlak belum maksimal. 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan di MIN 2 Tanggamus 
yaitu untuk meningkatkan prestasi belajar akidah akhlak. Prestasi belajar 
merupakan hasil yang diperoleh peserta didik selama mengikuti proses belajar 
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mengajar akidah akhlak dapat berupa pemahaman, pengetahuan dan ketrampilan 
akidah akhlaknya. Biasanya dinyatakan dalam bentuk simbol, angka maupun 
huruf yang mencerminkan hasil yang sudah dicapai anak pada rentang waktu 
tertentu. 
Setelah dilakukan observasi pertemuan pertama, meskipun banyak peserta 
didik mencontoh jawaban peserta didik lain, tetapi juga ada beberapa peserta 
didik yang dapat mengerjakan soal sendiri dengan benar. Pada observasi 
pertemuan pertama diperoleh data yang menunjukan bahwa peserta didik 
mendapatkan nilai  lebih dari 65 dari  30  peserta didik sebanyak 20 peserta 
didik ( 66,67 %). 
Observasi yang dilakukan pada pertemuan kedua  adalah tindak lanjut dari 
pertemuan pertama. tindakan ini difokuskan agar peserta didik semakin aktif 
dalam berdiskusi dan mampu mengungkapkan ide- ide dan memecahkan soal-soal 
akidah akhlak. Seperti biasa, pembelajaran dilakukan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif.Pola pembelajaran sudah baik, peserta didik sudah mulai aktif 
dalam berdiskusi, mau maju kedepan pada saat pembahasan soal akidah  akhlak  
dan  mengajarkan  hasil  diskusinya  kepada  anggota kelompoknya serta bertanya 
jika belum memahami materi. Selain itu perhatian guru sudah cukup memahami 
peserta didik.Intensitas guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa secara 
individual sudah mulai mencukupi.Tata tulis di  papan tulis  sudah mulai    
tersetting dengan  baik,  sehingga mendukung terciptanya suasana yang 
mengesankan. Bahasa yang digunakan guru sudah mulai   komunikatif.Penjelasan 
tentang pedoman evaluasi terutama kegiatan yang harus dilakukan siswa kurang. 
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Peningkatan prestasi belajar dapat dilihat dari hasil tes formatif siswa 
meski belum sesuai harapan, akan tetapi mengalami peningkatan.  Nilai rata- rata 
kelas mencapai 66,33. Hal ini sesuai dengan indikator  keberhasilan yaitu 
≥ 65,00. Sedangkan persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 73,33 %, 
belum  sesuai  harapan  yaitu  banyak  siswa  yang  mendapat  nilai  65,00 
sekurang-kurangnya 75 %. 
Observasi yang dilakukan pada pertemuan ketiga adalah tindak lanjut dari 
observasi pada pertemuan kedua.Tindakan ini difokuskan agar peserta didik   
semakin   berani   dan   bertanggung   jawab   dalam   berdiskusi   dan 
mempelajari  materi  yang  telah  dibagikan.  Seperti  biasanya  pembelajaran 
masih menggunakan strategi pembelajaran aktif .Pada pertemuan ketiga pola 
pembelajaran sudah maksimal.Peserta didik sudah terlihat antusias dalam belajar 
akidah akhlak, sudah aktif dalam pembelajaran, aktif mengerjakan soal latihan, 
dan berani mengungkapkan ide-ide serta bertanya jika belum memahami materi 
yang dipelajari.Selain itu pendidik juga sudah mulai dapat menempatkan dirinya 
sebagai motivator dan fasilitator.Pendidik lebih sering berkeliling kelas untuk 
memberikan bimbingan kepada peserta didik pada saat berdiskusi.Interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik sudah berjalan dengan baik.Sehingga prestasi 
belajar peserta didik MIN 2 Tanggamus tercapai dengan baik. 
Data-data yang diperoleh melalui hasil penelitian dapat sajikan dalam 
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Prestasi Belajar Akidah Akhlak 
MIN 2 Tanggamus  
No Aspek 
Kelas 
IV V VI 
Pert. 1 Pert. 2 Pert. 1 Pert. 2 Pert. 1 Pert. 2 
1 Rata-rata nilai kelas 64,43 66,33 65,30 67,25 65,02 67,22 
2 Prosesntase ketuntasan kelas 66,67 % 73 % 70 % 74 % 70 % 76 % 
 
Dari tabel diatas dikemukakan bahwa hal-hal sebagai berikut : 
1) Mulai observasi pertama sampai dengan pertemuan  kedua prestasi peserta 
didik mengalami kenaikan. 
2) Pada akhir penelitian, respon atau reaksi peserta didik terhadap pelajaran 
akidah akhlak yang ditunjukan dengan perhatian peserta didik dalam pelajaran 
akidah akhlak meningkat. 
4) Pada akhir penelitian, respon atau reaksi peserta didik terhadap pelajaran 
akidah akhlak yang ditunjukan dengan kemauan peserta didik dalam pelajaran 
akidah akhlak meningkat. 
5) Pada akhir penelitian, respon atau reaksi peserta didik terhadap pelajaran 
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akidah akhlak yang ditunjukan dengan konsentrasi peserta didik dalam 
pelajaran akidah akhlak meningkat. 
6) Pada akhir penelitian, respon atau reaksi peserta didik terhadap pelajaran 
akidah  akhlak  yang  ditunjukan dengan  kesadaran peserta  didik  dalam 
pelajaran akidah akhlak meningkat. 
 
C. Analisis Data  
Analisa data   berisi tentang uraian dan penjelasan mengenai hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. Hal-hal yang dibahas adalah sesuatu yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian. 
1. Mengapa  strategi  pembelajaran  aktif  belum  dapat  meningkatkan  prestasi 
belajar peserta didik ? 
Belum maksimalnya implementasi strategi pembelajaran aktif  dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik karena dipengaruhi faktor-faktor 
sebagai berikut : 
a. Perhatian guru terhadap siswa yang tidak aktif masih kurang. 
b. Guru kurang memahami potensi sebenarnya yang dimiliki siswa, sering 
mengukur kemampuan siswa menggunakan standar melebihi realitas, 
sehingga terkesan siswa harus bisa. 
c. Tata tulis di papan tulis tidak tersetting dengan baik, kurang mendukung 
terciptanya suasana yang mengesankan. 
d. Guru masih lebih mendominasi kegiatan belajar-mengajar. 
e. Bahasa yang digunakan guru sebagian kurang komunikatif. 
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f. Penjelasan  tentang  pedoman  evaluasi  terutama  kegiatan  yang  harus 
dilakukan peserta didik kurang. 
2. Bagaimana respon peserta didik tentang pembelajaran akidah akhlak dengan 
strategi pembelajaran aktif ? 
Pembelajaran  yang  dilakukan  guru  akidah  akhlak  menggunakan 
strategi pembelajaran aktif   untuk membantu guru dalam meningkatkan respon 
peserta didik terhadap pembelajaran akidah akhlak. Respon peserta didik ini 
dibatasi oleh perhatian peserta didik, kemauan peserta didik, konsentrasi peserta 
didik dan kesadaran peserta didik terhadap pelajaran akidah akhlak. Dalam 
pelaksanaan setiap pertemuan respon peserta didik terhadap akidah akhlak 
mengalami peningkatan. 
a. Perhatian peserta didik terhadap pembelajaran akidah akhlak 
Perhatian peserta didik dari kelas IV, V, VI terhadap pembelajaran 
akidah akhlak mengalami peningkatan. Peserta didik yang memperhatikan 
penjelasan sebelum adanya penelitian sebanyak 25 peserta didik (30 %), 
observasi\pertemuan pertama sebanyak 44 peserta didik ( 50%), pertemuan 
kedua sebanyak 50 peserta didik (60%).  
Perhatian disini meliputi memperhatikan penjelasan guru, 
memperhatikan proses penyelesaian soal yang dilakukan oleh guru serta 
mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang yang disampaikan oleh guru. 
b. Kemauan peserta didik terhadap pembelajaran akidah akhlak 
Kemauan peserta didik terhadap akidah akhlak mengalami 
peningkatan.  Sebelum  adanya  penelitian  sebanyak  28  peserta  didik (36,67 
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%), observasi pertemuan pertama sebanyak 46 peserta didik (53,33%), 
pertemuan kedua sebanyak 52 peserta didik (66,67%).  
Kemauan dalam penelitian ini meliputi: mengerjakan latihan yang 
diberikan oleh guru, menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru dan 
temannya saat berdiskusi, mengeluarkan pendapat pada saat berdiskusi, 
mengajukan pertanyaan jika ada permasalahan yang tidak terjawab pada saat 
diskusi dan membahas jawaban soal bersama dengan guru. 
c. Konsentrasi peserta didik terhadap pembelajaran akidah akhlak. 
Konsentrasi   peserta   didik   mengalami   peningkatan.   Sebelum 
adanya penelitian sebanyak 22 peserta didik (26,67 %), observasipertemuan   
pertama   sebanyak   44   peserta   didik   (50%), pertemuan kedua sebanyak 
57 peserta didik (73,33 %). 
Konsentrasi dalam penelitian ini meliputi :  membentuk kelompok 
berdasarkan arahan guru, mendiskusikan dan mempelajari materi yang telah  
diperoleh, mengajarkan materi  yang  telah  didiskusikan kepada anggota 
kelompoknya dan memahami materi yang telah dipelajari. 
d. Kesadaran peserta didik terhadap pembelajaran akidah akhlak 
Kesadaran   peserta   didik   dalam   pembelajaran   akidah   akhlak 
mengalami  peningkatan.  Sebelum  adanya  penelitian  sebanyak  2 7  
peserta  didik  (33,33%),  observasi  pertemuan  pertama  sebanyak  40 
peserta didik (46,67%), pertemauan kedua sebanyak 5 2  peserta didik 
(67,67%). Kesadaran dalam penelitian ini meliputi: selalu mengerjakan 
tugas (PR) yang diberikan oleh guru, mempelajari dahulu materi yang akan 
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didiskusikan,  dan  mencatat  hal-hal  penting  mengenai  materi  yang 
dipelajari. 
3. Apakah dengan strategi pembelajaran aktif dapat meningkatkan prestasi 
belajar akidah akhlak ? 
Pembelajaran   yang dilakukan oleh guru akidah akhlak adalah berusaha 
menggunakan pendekatan kepada peserta didik dan menanamkan bahwa akidah 
akhlak bukanlah pelajaran yang sulitdan membosankan. Karena  jika  peserta  
didik  sudah  menganggap  akidah  akhlak  adalah pelajaran yang menarik dan 
wajib dipelajari maka akan berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Prestasi belajar sama artinya dengan prestasi belajar. Menurut Tirtonegoro 
(2001) prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, huruf  maupun kalimat  yang dapat  
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh  setiap anak dalam priode tertentu. 
Prestasi belajar akidah akhlak meningkat seiring dengan adanya peningkatan 
minat belajar peserta didik. 
Prestasi belajar diukur melalui tes  dan  soal-soal yang diberikan 
diakhir pembelajaran. Dikatakan berhasil jika diperoleh nilai ≤ 65. Peningkatan 
prestasi peserta didik dideskripsikan dari data yang diperoleh selama observasi 
dua pertemuan  dalam setiap strategi pembelajaran aktif. Dan berdasarkan 
dokumentasi untuk kelas IV pada pertemuan 1 sebesar 66,67 % dan pertemuan 2 
sebesar 73 %, untuk kelas V pada pertemuan 1 sebesar 70 % dan pertemuan 2 
sebesar 74 %, dan untuk kelas VI pada pertemuan 1 sebesar 70 % dan pertemuan 
2 sebesar 76 %. 
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Dari hasil penelitian yang diperoleh di atas menunjukan, belum meningkatnya 
prestasi belajar karena kurang maksimalnya guru dalam menerapkan strategi 
pembelajaran aktif. Dengan guru menguasai dalam menerapkan strategi pembelajaran 
aktif secara maksimal itu dapat meningkatkan respon peserta didik. Dan penelitian ini 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif dapat meningkatkan prestasi belajar 
akidah akhlak   pada peserta didik   di MIN 2 Tanggamus Kecamatan Gisting 
Kabupaten Tanggamus. 
 
